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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keefektifan pembelajaran
daring dan pembelajaran luring , agar tujuan pendidikan bisa tercapai.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bagaimana efektivitas
pembelajaran daring dan pembelajaran luring di SMP Negeri 7
Pematangsiantar. Langkah-langkah penelitian ini meliputi perencanaan
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan, dan
tahap refleksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus-
kualitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Informan dalam ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa kelas VII-7 dan
kelas VII-8. Teknik Pengumpulan data yang digunakan meliputi
wawancara dan angket. Analisis data menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi pelaksanaan pembelajaran daring pada
masa pandemi Covid — 19 meliputi pengiriman materi dan tugas secara
online melalui aplikasi WA menggunakan hp/laptop. Sedangkan strategi
pada pembelajaran luring meliputi: 1) guru menggandakan materi ajar, 2)
siswa maupun orang tua datang langsung ke sekolah untuk mengambil
soal, dan 3) siswa masuk sekolah dengan jadwal bergantian saat
pandemi. Dari hasil penelitian terdapat ada beberapa kendala dalam
pelaksanaannya akan tetapi pihak sekolah dan guru harus berusaha
dengan baik agar bisa mencerdaskan perserta didik. Baik sistem
pembelajaran daring dan luring diharapkan guru dapat kreatif dalam
mendidik peserta didik, supaya keberhasilan pembelajaran bisa tercapai
dengan baik atau efektif. Penelitian ini memberikan informasi bahwa
kepala sekolah dan guru sebenarnya lebih memilih pembelajaran luring di
mana bisa berinteraksi dengan siswa, dan juga siswa lebih menyukai
pembelajaran luring dengan adanya tatap muka.

Kata Kunci : Pembelajaran Daring dan Luring — Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia- Siswa kelas VII.
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A. PENDAHULUAN

Tujuan bangsa Indonesia salah satunya adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa. Sarana utama untuk mencapai tujuan tersebut yaitu
melalui proses pendidikan. Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan
sumber daya manusia untuk pembangunan karena pendidikan salah satu
faktor yang sangat penting untuk kemajuan bangsa. Berhasil
tidaknya pendidikan yang dilaksanakan akan menentukan maju
mundurnya suatu bangsa.

Sekolah merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
kehidupan manusia. Dengan tidak adanya sekolah, maka kualitas
pendidikan yang ada di Indonesia jadi terganggu. Kehidupan yang
dijalaninya pun juga tidak akan terjamin, banyak terjadinya pengangguran
dimana-mana sebab ilmu yang dimiliki tidak mampu untuk memenuhi
standar yang diinginkan. Untuk itu, pendidikan sangat penting bagi kita
sebagai generasi penerus bangsa.

Pendidikan yang baik adalah adanya proses pembelajaran. Proses
pembelajaran di sekolah merupakan alat kebijakan publik terbaik sebagai
upaya peningkatan pengetahuan dan skill. Selain itu banyak siswa
menganggap bahwa sekolah adalah kegiatan yang sangat
menyenangkan, mereka bisa berinteraksi satu sama lain. Sekolah dapat
meningkatkan keterampilan sosial dan kesadaran kelas sosial siswa.
Sekolah secara keseluruhan adalah media interaksi antar siswa dan guru
untuk meningkatkan kemampuan inteligensi, skill dan rasa kasih sayang di
antara mereka.

Pembelajaran merupakan kegiatan pendidikan di sekolah yang
berfungsi membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar tumbuh
ke arah positif. Maka cara belajar siswa (subjek belajar) di sekolah
diarahkan dan tidak dibiarkan berlangsung sembarangan tanpa tujuan.
Melalui sistem pembelajaran di sekolah, anak melakukan kegiatan belajar
dengan tujuan akan terjadi perubahan positif pada diri anak menuju
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kedewasaan. Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba
sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu. Jadi, belajar adalah
proses perubahan perilaku secara aktif, proses mereaksi terhadap semua
situasi yang ada di sekitar individu, proses yang diarahkan kepada suatu
tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman, proses melihat,
mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari.

Kemajuan teknologi yang sangat berkembang saat ini juga
memberi kemajuan dalam dunia pendidikan yaitu sistem pembelajaran
daring dan luring. Pembelajaran daring adalah metode belajar yang
menggunakan model interaktif berbasis Internet dan Learning Manajemen
System (LMS). Seperti menggunakan zoom, geogle meet, geogle drive,
dan sebagainya. Kegiatan daring di antaranya webinar, kelas online,
seluruh kegiatan dilakukan menggunakan jaringan internet dan komputer
Hasibuan, Simarmata, dan Sudirman. (2019). Sedangkan, luring adalah
akronim dari ’luar jaringan’, terputus dari jaringan komputer. Misalnya
belajar melalui buku pegangan siswa atau pertemuan langsung.

Adapun jenis kegiatan luring yakni menonton TVRI sebagai
pembelajaran, siswa mengumpulkan karyanya berupa dokumen, karena
kegiatan luring tidak menggunakan jaringan internet dan komputer,
melainkan media lainnya. Sistem pembelajaran luring merupakan sistem
pembelajaran yang memerlukan tatap muka. Pembelajaran daring
membutuhkan suasana di rumah yang mendukung untuk belajar, juga
harus memiliki koneksi internet yang memadai. Namun siswa harus
belajar efektif dilakukan dengan cara video call, berdiskusi, tanya jawab
dengan chatting, namun tetap harus bersosialisasi dengan orang lain,
termasuk anggota keluarga di rumah serta teman-teman di luar sesi video
call untuk mengasah kemampuan bersosialisasi Sunendar, dkk. (2020).

Pembelajaran melalui daring dan luring saat ini menjadi fokus
utama bagi dunia pendidikan dikarenakan adanya suatu wabah penyakit
yaitu virus corona. Penyakit corona adalah penyakit yang disebabkan oleh
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virus covid-19. Penularan penyakit ini sangat cepat sehingga masyarakat
tidak dibolehkan saling berinteraksi satu sama lain. Keadaan inilah yang
memicu dalam dunia pendidikan khususnya dalam sistem pembelajaran
harus menerapkan sistem pembelajaran daring dan luring.

Saat ini efektivitas pendidikan dengan sistem pembelajaran daring
yang menjadi solusi dalam memutus mata rantai penyebaran penyakit
corona ini dalam dunia pendidikan yang dipertanyakan dikarenakan
pendidikan di Indonesia selalu terbiasa menggunakan sistem
pembelajaran tatap muka antara guru dan siswa didik. Sehingga mengacu
dari permasalahan diatas maka penulis mengambil judul penelitian
mengenai “Efektivitas Pembelajaran Daring dan Luring pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Pematangsiantar”.

Agar penelitian ini lebih efektif dan efisien maka dalam penelitian ini
permasalahan perlu dibatasi. Berdasarkan latar belakang yang telah
dijabarkan di atas maka rumusan masalahnya adalah:

1. Efektivitas pembelajaran daring pada kelas VII di SMP 7

Pematangsiantar.

2. Efektivitas pembelajaran luring pada kelas VII di SMP 7

Pematangsiantar

B. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka
penelitian ini memiliki tujuan untuk:
1. Mengetahui bagaimana efektivitas pembelajaran daring pada kelas
VII di SMP 7 Pematangsiantar.
2. Mengetahui bagaimana efektivitas pembelajaran luring pada kelas
VIl di SMP 7 Pematangsiantar.
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C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus karena peneliti ingin mendeskripsikan tentang
Efektivitas Pembelajaran Daring dan Luring pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di SMP Negeri 7 Pematangsiantar.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah
sebagai berikut:

a. Angket

Dalam metode ini penulis menjadikan para siswa/i dan guru
sebagai responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah
penulis sediakan sebelumnya. Teknik angket ini dibedakan menjadi tiga
yaitu:
1) Pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan-pertanyaan berbentuk dimana
responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan dalam
kuisioner.
2) Pertanyaan terbuka, dimana pertanyaan-pertanyaan itu masih
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi responden untuk
memberikan jawabannya atau tanggapan terhadap kuisioner.
3) Pertanyaan yang terbuka dan tertutup yaitu percampuran kedua

macam tersebut di atas.

b. Wawancara

Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai beberapa orang
informan. Metode pengumpulan data dalam sebuah penelitian mutlak
diperlukan untuk memperoleh hasil dari penelitian yang dilakukan. Alat
pengumpulan data di antaranya, wawancara menggunakan panduan
wawancara untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru tentang
“Efektivitas Pembelajaran Daring dan Luring pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas VII sebanyak 2 kelas di SMP Negeri 7 Pematangsiantar
pada masa Pandemi”.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
1. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh hasil
penelitian adalah angket dan wawancara Efektivitas Pembelajaran Daring
dan Luring pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VII-7 dan
Kelas VII-8 SMP Negeri 7 Pematangsiantar Semester Genap Tahun
Ajaran 2020/2021 pada tanggal 27 April-4 Mei 2021.

Adapun sasaran angket dibagikan pada siswal/i kelas VII-7 dan VII-
8 bertujuan untuk mengetahui sejauh mana aktivitas siswal/i selama
mengikuti pembelajaran daring dan luring pada mata pelajaran bahasa
Indonesia. Kemudian wawancara langsung dengan kepala sekolah
bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas pembelajaran daring
dan luring di SMP N 7 Pematangsiantar secara umum (mencakup
langkah-langkah pelaksanaan, sarana dan prasarana), dan wawancara
dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VII-7 dan kelas
VII-8 bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pembelajaran
daring dan luring pada mata pelajaran bahasa Indonesia (mencakup
pelaksanaan penyampaian materi ajar). Hasil angket dan wawancara

dijabarkan sebagai berikut:

1.1 Hasil angket Efektivitas Pembelajaran Daring dan Luring

Pemberian angket pada kelas VII-7 dan kelas VII-8 dilaksanakan pada
tanggal 3 Mei 2021 pukul 8:30 WIB. Adapun hasil yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Angket Efektivitas Pembelajaran Daring dan Luring kelas VII-7

Jawaban Y ang Dipilih
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112|3|4(5/6|7|8|9|1(1|1|1|11(1j1|1|1)|2
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Nama Siswa

Abdi P. Hutapea

Ananda E. Setiawan

Andre S. Zebua

Angel C. Tambunan

Christian G.A. Garingging

Dewi I. K.S.

Diva Saragih

Emmalia C. Sitepu

Enrico |. Napitupulu

FebiolaH. Sihite

Feronika Damanik
Fetra O. Saragih

Gilbert H.A Marpaung
Gracia C. Napitupulu

Hotmaida Br. Lubis

Juanda R. Tampubolon

Kevin S Sitorus

Christiano A.N. Aritonang

Manahan Sthombing
Ledekabsi A.P Purba

Marvel R. Hutgulu

Michael S. Siahaan
Nara A. Siahaan

Natal JA. Sialagan
Nataria Hutabarat

Princes F. Y. Panggabean

Putri A Siboro

Risky Palentino Sibuea
RomaN Aruan

Rospita Sinaga

Valdez D. S. Sitorus
Y abes Silalahi

No

1

2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

27
28
29
30
31

32
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Tabel 2. Angket Efektivitas Pembelajaran Daring dan Luring kelas VII-8

No

Nama Siswa

Jawaban yang dipilih

1

2

3

4

5

6

Agus Pratama

AgsaAlsaynia

Christina Barasa

Cici M. Zaianti

Destriman Sihombing

Dinda Fani Juliana

Ega Pratiwi Panggabean

Godang B. Simorangkir
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N
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Gambar tabel diatas merupakan bukti dari hasil angket sebanyak 20 soal

dengan pilihan ganda yang telah disebarkan. Yang mana pilihan sesuai

dengan aktivitas yang dilaksanakan siswal/i kelas VII-7 dan kelas VII-8
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selama mengikuti pembelajaran daring dan luring. Adapun pemaparan

selanjutnya, akan dijabarkan pada bagian pembahasan.

1.2 Hasil Wawancara Efektivitas Pembelajaran Daring dan Luring
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan adapun hasil

wawancara yang telah diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru mata pelajaran

bahasa Indonesia

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala

sekolah SMP Negeri 7 Pematangsiantar tentang bagaimana efektivitas

pembelajaran daring dan luring pada tanggal 3 Mei 2021 pukul 10.30 di

sekolah, Walman Sihombing sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil wawancara dengan kepala sekolah.

No

Inti Pertanyaan

Jawaban

Pelaksanaan

pembelajaran

“Pelaksanaan pembelajaran daring dan luring

sudah dilaksanakan sebagaimana mestinya

1 daring dan luring |yang telah dicanangkan Kemendikbud.
Langkah-langkah tugas guru, orang tua, dan
peserta didik berdasarkan jadwal yang telah
ditentukan”.

Sarana dan | “Sarana berupa kartu paket, buku paket, dan

2 prasarana prasarana berupa bangunan dan tambahan
perlengkapan protokol kesehatan”.

Perbandingan “Pembelajaran daring dan luring ini sebetulnya
efektivitas kurang efektif karena penyampaian teori

3 pembelajaran dengan pelaksanaan tidak seimbang, jauh

daring dan luring.

berbanding terbalik dengan pembelajaran
sebelumya, jika dibandingkan saya rasa lebih

efektif pembelajaran luring. Karena dari segi
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pelaksanaannya masih ada kemiripan dengan
pembelajaran konvensional sebelumnya. Jadi
siswa masih mengerti aturan-aturan yang

disampaikan”.

Selain itu, Bu Nenty L. Simarmata selaku guru Bahasa Indonesia

kelas VII-7 dan Kelas VII-8 yang telah diwawancarai pada tanggal 3 Mei

2021 pukul 10.30 di sekolah memberikan jawaban, sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia

No | Inti Pertanyaan Jawaban
Pelaksanaan “Pelaksanaan pembelajaran daring dan luring
materi ajar | pada mata pelajaran bahasa Indonesia
Bahasa tentunya memiliki hambatan karena sulitnya
Indonesia di | komunikasi dengan siswa karna keterbatasan
kelas VII-7 dan | waktu. Contohnya: materi ajar tentang teks
1 kelas VII-8 | prosedur yang tentunya butuh praktik,
mencakup 4 | sedangkan materi ajar lainnya kesulitan
kompetensi mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
secara garis | tentang teori yang disampaikan. Sementara
besar. prota atau prosem harus terlaksana sesuai
kurikulum”.
Perbandingan “Saat ini sistem pembelajaran daring dan luring
efektivitas adalah satu-satunya alternatif dalam
pembelajaran pembelajaran di kelas VII-7 dan kelas VII-8,
2 daring dan luring | karena mau tidak mau peserta didik harus
tetap sekolah. Kelas VIl termasuk peserta didik
tranformasi dari SD tentunya banyak faktor
penghambat terlaksananya pembelajaran
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daring dan luring. Namun jika disuruh
membandingkan mana yang lebih efektif
diantara keduanya, tentu saja luring karena
interaksi dengan siswa secara langsung
meskipun terbatas. Apalagi siswa saya masih
banyak yang kurang lancar membaca, sangat
perlu pendekatan yang lebih, saya khawatir
dengan nasib peserta didik kedepanya”.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan penulis kedua

pihak yaitu kepala sekolah dan guru mata pelajaran menyatakan bahwa

pembelajaran luring lebih efektif karena memiliki kemiripan dengan

pembelajaran konvensional yang terlaksana sebelum munculnya covid-19.

2. Hasil wawancara dengan siswa/i kelas VII-7 dan kelas VII-8

tabel 5. Hasil wawancara dengan siswa/i kelas VII-7 dan kelas VII-8

Kelas | Nama siswa Poin | Jawaban
VII-7 | Ledekapsi 1 Daring menyenangkan, tetapi luring
Purba lebih menyenagkan karna tatap muka

langsung dengan guru.

2 Daring tidak mudah dipahami
berbeda dengan Iluring mudah

dipahami.

Luring

Agak kesulitan

Tidak setuju

| O b~ W

Luring memberikan  kemudahan

kepada saya memahami materi
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ketimbang daring

7 Luring lebih tinggi nilai
Enricho Imanuel | 1 Luring dan daring bagus karena aku
Napitupulu bisa memilih pergi ke sekolah bisa
juga belajar dirumah.
2 Luring
3 Darig dan luring dapat membuatku
mengejar pembelajaran yang lewat.
4 Lebih menyenagkan luring karna
masih bisa ketemu kawan
5 Tidak setuju
6 Dapat menambah ilmu dan wawasan
7 Menurun
Yabes 1 Sama-sama menyenagkan
2 Lebih mudah memahami materi luring
3 Luring
4 Luring tidak membutuhkan internet
5 Setuju
6 Luring lebih mudah dipahami
7 Menurun
VII-8 | Agsa Alshiynia | 1 Lebih baik luring daripada daring
karena luring bisa langsung ketemu
guru. Kalau daring tidak bisa bertemu
teman-teman.
2 Lebih mudah memahami
pembelajaran luring
Luring
4 Kesulitan luring hanya saja karna

pandemi jadi terbatas bertemu guru.
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Ssaya berdoa semoga pandemi
berakhir

Manfaat daring jauh dari keramaian,
kalau luring bisa bertemu langsung

belajar.

Anjlok semoga nilai saya meningkat

Tifanny Putri

Hasibuan

Luring lebih mudah saya pahami dan
daring saya saya kurang paham dan

tidak menyenangkan

Lebih mudah memehami luring

Luring

Saya lebih paham luring

Kurang setuju

o O | WO N

Manfaat daring lebih santai
mengerjakan tugas, kalau luring saya

lebih paham.

Menurun

Ega Pratiwi

Panggabean

Saya suka luring karena penjelasan

materinya jelas

Lebih mudah memahami materi luring

w

Luring, karena bisa bertemu guru

langsung dan teman-teman

Daring sulit dipahami

Tidak setuju

Luring lebih banyak pengetahuan

N O 01 b~

Menurun

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 6 orang siswal/i terdiri

dari kelas VII-7 dan kelas VII-8 berpendapat pembelajaran luring lebih
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menyenankan karena dapat bertemu gur secara langsung sehingga lebih
mudah mempelajari materi Bahasa Indonesia. Mereka juga tidak setuju
apabila pembelajaran daring dan luring dilanjutkan apabila covid-19
berakhir.

2 Pembahasan Penelitian

Pembelajaran daring dan luring telah dilaksanakan kurang lebih
selama 1 tahun lebih. Dalam pelaksanaannya, Ibu Nenty L. Simarmata
selaku guru bahasa Indonesia di kelas kelas VII-7 dan KELAS VII-8
membagi dua jumlah siswa/i yang terdiri atas 32 menjadi 2 bagian secara
bergantian setiap 1 bulan sekali dengan tujuan untuk menhindari
penyebaran covid-19. Maka untuk mengatasi penyebaran covid-19 ,
sehingga dilaksanakan pembelajaran yang biasanya dilaksanakan dalam
satu ruangan yang diisi menjadi dua bagian yaitu kelas daring dan luring
berjumlah 16 siswal/i.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh adapun analisis
angket efektivitasnya berdasarkan persentase diangram batangdan
diagram lingkaran di bawah ini yaitu:

1. Persentase sampel kelas VII-7 dan kelas VII-8

Kelas/Semester*

64 jawatan

40
30 32 (50%)

20

V-T2 WII-8/2

Gambar diagram batang. 1
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Pada gambar diangram batang di atas merupakan sampel persentase
yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VII-7 dan kelas VII-8. Dengan jumlah
siswa per kelas sebanyak 32 orang dengan persentase 50%.

2. Persentase angket efektivitas pembelajaran daring dan luring

Catatan : Warna biru (A)

Warna merah(B)

Warna orange (C)

Warna hijau(D)

1. Seberapa soring kamu melaksanakan kegiotan belajar daring dari rurmah?
64 fawabian

a5

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran

diatas, yang memilih (A) 21,9%, yang memilih (B) 37,5%, yang memilih
(C) 23,4%, dan yang memilih (D) 17%. Jadi dapat simpulkan bahwa lebih
banyak siswa/i memilih (B) 37,5%.

2.Berapa jam rata-rata kamu belajar daring dari rumah perhan?

4 |

8
3

3.3

Hura
-4

L ] an 1 s

L ] -

4 58
4 & Lebih dari & jam

- 4

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran diatas, yang
memilih (A) 25%, yang memilih (B) 15,6%, yang memilih (C) 42,2% , dan
yang memilih (D) 17,2%. Jadi dapat disimpulkan bahwa lebih banyak
siswa/i memilih (C) 42,2%.
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3. Bagaimana kamu melaksanzskan permbelajaran daring dari rumah?
64 jawaban

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 35,9%, yang memilih (B) 1,6%, yang memilih (C)
23,4%, dan yang memilih (D) 39,1%. %. Jadi dapat disimpulkan bahwa
lebih banyak siswa/i memilih (D) 39,1%.

4. Bagaimana kamu berintaraksi dengan guru selama mengikuti pembaelajaran daring
4 pavaban

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) tidak ada, yang memilih (B) 100%, yang memilih
(C) tidak ada, dan yang memilih (D) tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa lebih banyak siswa/i memilih 100%.

5. aplikasi apa vang kamu gunakan selamsa baiajar daring?
&4 jawaban

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 98,4%, yang memilih (B) 1,4%, yang memilih (C)
tidak ada, dan yang memilih (D) tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa
lebih banyak siswa/i memilih (A) 98,4%.
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4. Derapa rilai mata pelajaran Sahasa Indoresie anda pade semester 1 tahun 2020/2021 selama

nengikull pembelajaran darnng dan lunng? dicentanyg sesua dengan anghka dan nilar rapor )
Pl jranhn

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 10,9%, yang memilih (B) 57,8%, yang memilih
(C) 20,3%, dan yang memilih (D) 10,9%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
lebih banyak siswa/i memilih (B) 57,8%

7. Mengapa kamu memilih aplikasi belajar daring?
&4 jawaban

@ Mudah digunakan,

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 18,8 %, yang memilih (B) 57,8%, yang memilih
(C) 17,2%, dan yang memilih (D) 1,7. Jadi dapat disimpulkan bahwa lebih
banyak siswa/i memilih (B) 57,8%.

8. Siapa yang mendamping Ande saat mengikuti permbelajsran luring ka sekolah
o4 jowatan

@ Kakan
@G
W Drang ua
@ Tidak ada

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 45,3 %, yang memilih (B) 1,5, yang memilih (C)
14,1%, dan yang memilih (D) 39,1%. Jadi dapat disimpulkan bahwa lebih
banyak siswa/i memilih (A) 45,3 %.
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9, Apa cuungen yang diberikan der sekolah kepadamu selama mengikuli pembelajeran daring?

64 jawalain

@ Meminjzmier ouku memberikan kamy

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 100%, yang memilih (B) tidak ada, yang memilih
(C) tidak ada, yang memilih (D) tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa
lebih banyak siswa/i memilih (A)100%.

10, Agayang kemu kzkukan szoelurr melsksanakan kegiatan pemoslajaran daring?
84 Juwzban

@ Berdoa, Menyecizhar ale: belajar

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 100%, yang memilih (B) tidak ada, yang memilih
(C) tidak ada, yang memilih (D) tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa
lebih banyak siswa/i memilih (A)100%.

1. Berapa kali Anda datang xesexclah untuk mengikuti pembelajaran luring?
bd 2waban

[ BEE
@3kl
26 kali

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran diatas, yang

memilih (A) 100%, yang memilih (B) tidak ada, yang memilih (C) tidak ada,

75



Jurnal Artikulasi p —ISSN : 2620-4886
Volume 3 Nomor 2, Oktober 2021 e —ISSN : 2302-6545

dan yang memilih (D) tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa lebih
banyak siswa/i memilih (A)100%.

12.Barazajem Anca mengikuti pembela aran luring di sekalah per hari?
Bd jatz2an

#2jm
#2jam
¥ 4jam
B5iam

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 100%, yang memilih (B) tidak ada, yang memilih
(C) tidak ada, dan yang memilih (D) tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa lebih banyak siswa/i memilih (A)100%.

13. Bageimana kamu melaksarakan permbelzjarar luring disekolzh?
£4 awaben

@ Mengerzkar zaal-2nal ca- quru, belajar
deri buku teks pelgjaran. 2¢/55r
interakfif bersama guru disakalzn
satar sem talag muke

@ Belajanr dari TV,

Betzjar dari radia,

@ Belajar dor youtube

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 100%, yang memilih (B) tidak ada, yang memilih
(C) tidak ada, dan yang memilih (D) tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa lebih banyak siswa/i memilih (A)100%.

14, S=beraps basar pengaruh pembelzjaran daring dan luring terhadap prestasi belajarmu?
B4 jawsden

@ sanga beraenganh

@ serperganih

§ tilak bespenganih

@ =angat fidak bernengar.h
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Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran diatas, yang
memilih (A) 64, 1%, yang memilih (B) 35,9%, yang memilih (C) tidak ada,
dan yang memilih (D) tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa lebih
banyak siswa/i memilih (A) 64,1%.

15, Bagaimana kamu berinteraksi dzngan guru dalzm pembelajsran se'amz luring di sekolah?
e jawahiar

@ Iresaks dengan pung sece lals:
muka secana heriir dengan tamen
sekelas tetap meamiual pretako
kesshatan

@ Inleraks melals amail
Interaksi melaui telepen/SH S

W Tidak berinterassi sama eakal

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 100%, yang memilih (B) tidak ada, yang memilih
(C) tidak ada, dan yang memilih (D) tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa lebih banyak siswa/i memilih (A)100%.

6. Apa yang karu la-auken sebelurn melaksana<an pembelajaran uring?
O jamzoan

@ Mencucitangan, Memakai mazker can
Bercos
@ tidee 32

) membawz "2
@ membenas lepiop

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 100%, yang memilih (B) tidak ada, yang memilih
(C) tidak ada, dan yang memilih (D) tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa lebih banyak siswa/i memilih (A)100%
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17. Dukungen apa vang disediakan sakalah dalam pembelajaran luring yang kamu <uti di sekolah?

ol jawzben

@ Penyediaan sarana kebersinaniair
dersih, lodel, teroel cuc angan),
menvediakan pedegkapan kesehatan
(masker handsanitze: disarfaktan)
50811582 pencegzhan LOVID-19

@ Penyedazn makanan setat dan
suplemen uilamrpanbk siswe

W lidak ada persigpan kwsus

@ menyediakan ty

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 100%, yang memilih (B) tidak ada, yang memilih
(C) tidak ada, dan yang memilih (D) tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa lebih banyak siswa/i memilih (A)100%.

18. Mergape karnu lebin memilih pembelajeran luring?
£4 [awaban

@ Lebik rodan memzhar) peaanan vang
disampaikan guu, anjurar eangtua das
Mated balajamwa lengkap

@ pilihen sendri

@ tidak mem ik hp.

@ capat barkumpy| dengan teman-leman

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 67,2%, yang memilih (B) 6,2%, yang memilih (C)
9,4%, dan yang memilih (D) 17,2%. Jadi dapat disimpulkan bahwa lebih
banyak siswa/i memilih (A) 67,2%.

18 Pemaelajaran 20a vang lebit anda sukal seat ini?
54 jawaban

78



Jurnal Artikulasi p —ISSN : 2620-4886
Volume 3 Nomor 2, Oktober 2021 e —ISSN : 2302-6545

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 21,9%, yang memilih (B) 7,8%, yang memilih (C)
60,9%, dan yang memilih (D) 9,4%. Jadi dapat disimpulkan bahwa lebih
banyak siswa/i memilih (C) 60,9%.

20, Apa yang dilakukan gurumu sz2at memartau kamu mengikuti pennoelajaran selama luring?
54 jawabian

Dari hasil penelitian yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran
diatas, yang memilih (A) 75%, yang memilih (B) tidak ada, yang memilih
(C) 25%, dan yang memilih (D) tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa
lebih banyak siswa/i memilih (A) 75%.

Hasil respon siswal/i terhadap pembelajaran daring ini akan
dijadikan bahan evaluasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran
selanjutnya. Respon siswa/i dapat dilihat melalui jawaban dari angket di
atas yang telah disebarkan secara acak untuk siswa kelas VII-7 dan
KELAS VII-8 pada saat penelitian.

Hasil angket yang telah disebarkan kepada siswal/i kelas VII-7 dan
KELAS VII-8 yakni berupa pertnyaan aktivitas siswa tentang
pembelajaran daring atau dari rumah dan luring yang selama ini
diterapkan. Adapun respon siswa terhadap angket yaitu pada kelas VII-7
sebanyak 19 siswa/i memilih angket luring dan 13 siswa/i memilih angket
daring berdasarkan pelaknaan pembelajaran yang mereka sukai. Pada
kelas VII-8 sebanyak 20 siswa/i memilih angket luring dan 12 siswa/i
memilih angket daring juga berdasarkan pelaksanaan pembelajaran yang

mereka sukai dengan persentase 60,9%. Hasil yang telah diperoleh,
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penulis menyimpulkan bahwa siswa lebih banyak memilih pembelajaran
luring. Karena siswa dapat bertanya lansung kepada guru apabila tidak
memahami pembelajaran.

4.2.2 Pembahasan Hasil Wawancara Efektivitas Pembelajaran Daring dan
Luring

Penelitian ini diadakan di SMP Negeri 7 Pematangsiantar pada
semester genap tahun pelajaran 2020/2021 ini. SMP Negeri 7
Pematangsiantar merupakan sekolah yang bertempat di Jin.
Sisingamangaraja No.20 Pematangsiantar. Dalam proses pembelajaran
SMP Negeri 7 Pematangsiantar menerapkan berbagai strategi
pembelajaran yang inovatif dengan didukung sarana dan prasarana yang
memadai. SMP Negeri 7 Pematangsiantar menerapkan strategi dan
pembiasaan-pembiasaan yang menyenangkan agar proses belajar-
mengajar menjadi menyenangkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru
bahasa Indonesia, SMP Negeri 7 Pematangsiantar memiliki siswa dengan
usia rata-rata 12-13 tahun, dengan jumlah siswa kelas VII-1 -VII-8
sebanyak 256 orang. Beliau berpendapat bahwasanya jumlah siswa
setiap kelas berjumlah 32 orang sebanyak 8 ruangan sebelum
terlaksananya pembelajaran daring dan luring. Untuk mengantisipasi
situasi pembelajaran ini guru kelas, utamanya di kelas VII-7 dan kelas VII-
8, mengembangkan kompetensi ketrampilan dalam menggunakan media
daring dan luring. Daring artinya dalam jaringan. Guru bisa mengirimkan
pembelajaran melalui video pembelajaran, atau rekaman suara (voice)
atau bisa juga melalui media Handphone (HP) atau Laptop melalui
Whatshapp (WA). Sedangkan luring adalah Luar Jaringan., artinya bila
tidak ada HP maka menggunakan penugasan berbentuk tugas yang di
copy dan dibagikan dari guru ke siswa. Luring bisa dilaksanakan karena

situasi dan kondisi misalnya tidak memiliki HP atau jauh dari jaringan.
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Selama masa pandemi Covid-19 ini pembelajaran dilakukan secara
daring (online) dan luring (offline). Untuk pemberian materi daring setiap
hari selasa dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB,
dan pengumpulan tugas sampai hari jumat mengingat tidak semua
orangtua atau wali murid berada di rumah setiap harinya karena tidak
semua siswa memiliki hp sendiri. Sedangkan untuk pemberian materi
pada pembelajaran luring setiap hari selasa dimulai pukul 08.00 WIB
sampai dengan pukul 10.00 WIB, dan pengumpulan tugas pada hari
selasa kedepannya.

Dalam prosesnya, siswa SMP Negeri 7 Pematangsiantar belajar
secara berkelompok dan berdiskusi, melakukan praktik lapangan dan
dibiasakan mandiri untuk mencari pengetahuan dan informasi dengan
bertatap muka secara langsung ke sekolah seperti biasanya serta
perpustakaan yang memadai. Akan tetapi, dengan merebaknya wabah
virus corona pada pertengahan bulan maret 2020 membuat aktivitas
belajar- mengajar dilakukan secara daring dan luring. SMP Negeri 7
Pematangsiantar menerapakan pembalajaran daring dan luring pada
pertengahan bulan maret sesuai dengan surat edaran Kemendikbud dan
Kemenag tentang pembelajaran masa pandemi Covid-19.

Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring dan luring
menurut guru bahasa Indonesia Bu Nenty L. Simarmata dan siswa/i kelas
VII-7 dan kelas VII-8 adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Kelebihan Pembelajaran Daring dan Luring Menurut Guru Dan
Siswa Kelas VII-7 Dan Kelas VII-8.

No | Kelebihan daring Kelebihan luring

1 Bisa lebih leluasa belajar dari | Dapat bertemu guru secara
internet. langsung sehingga lebih mudah

paham pembelajaran yang
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disampaikan guru.

2 | Tidak perlu repot-repot | Saat ada praktik bisa dilakukan
datang kesekolah  untuk | seecara lansung.

belajar karna bisa lewat WA.

Tabel.7 Kekurangan Pembelajaran Daring Dan Luring Menurut Guru Dan
Siswa/i Kelas VII-7 dan Kelas VII-8

No | Kekurang daring Kekurangan luring

1 Sulit  mengerjakan  tugas | Karena pertemuan terbatas
kalau tidak ada paket, dan | sehingga tugas semakin banyak

jaringan hilang. tetapi penyampaian materi sedikit.

2 Sulit menyampaikan ataupun | Merepoti orang tua karena harus
memahami  materi  yang | datang ke sekolah mendampingi
disampaikan guru karena | anaknya mengambil tugas/materi
tidak bertemu guru atau | dan mengantarkannya kembali.

siswa secara langsung.

Pembelajaran daring dan luring bertujuan untuk ikut serta dalam
memutus rantai penyebaran virus corona di Indonesia dan
Pematangsiantar khususnya. Cara dan metode yang diterapakan di SMP
Negeri 7 kelas VII-7 dan VII-8 Pematangsiantar pada pembelajaran daring
yakni dengan mengguna kan aplikasi Whatsapp Grup, sedangkan pada
pembelajaran luring yakni menggunakan media pemblajaran seperti pada
pembelajaran tatap muka sebelumnya. Pemberian kedua metode dan
strategi ini bertujuan memberikan alternatif sesuai dengan kebutuhan
siswa di kelas VIl khususnya pada kelas VII-7 dan kelas VII-8 dalam
mengikuti  pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran daring dan luring ternyata tidak sesuai
dengan teori yang telah djabarkan sebelumnya, karena berbeda dengan

hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru mata pelajaran bahasa
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Indonesia, dan siswa/i di SMP Negeri 7 Pematangsiantar, khususnya di
kelas VII-7 dan kelas VII-8. Mereka mendapati banyak kesulitan pada
pembelajaran daring dibandingkan pembelajaran luring. Sehingga dari
mereka banyak yang berpendapat lebih menyukai pembelajaran luring,

data ini diperoleh setelah melaksanakan wawancara kepada siswali.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan sehingga dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran daring dan luring ditemui banyak kendala dan
hambatan tersendiri karena pada umumnya pembelajaran di
sekolah guru bisa memantau siswa secara langsung aktivitas
siswa, sedangkan saat pembelajaran daring guru hanya dapat
memantau sesekali melalui gadget. Berbeda lagi dengan
pembelajaran luring,memang hampir mirip dengan pembelajaran
di sekolah seperti biasanya, tetapi pelaksanaannya terbatas.

2. Pelaksanaan pembelajaran daring dan luring juga membuat siswa
merasa jenuh karena proses pembelajaran berjalan secara
monoton, siswa juga kewalahan karena banyak dari mereka yang
diberikan beban tugas yang terlalu banyak.

3. Adapun metode penelitian ini yaitu metode kualitatif pendekatan
studi kasus. Berdasarkan teknik pengumpulan datanya yaitu
wawancara dan angket. Hasil wawancara diperoleh dari kepala
sekolah, guru mata pelajaran bahasa indonesia, dan beberapa
siswa/i berpendapat bahwa luring lebih mudah diterapakan karena
dapat bertatap muka secara Ingsung meskipun terbatas. Hasil
angket yang telah dibagikan kepada siswa/i juga membuktikan

bahwa siswa lebih banyak memilih pembelajaran luring.
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